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ABSTRACT 

This research is based on students' low reflective thinking skills in science learning, 

as well as the lack of use of interactive digital media. This research aims to 

determine the influence of the use of the problem based learning (PBL) model 

assisted by flipbook digital learning media on reflective thinking abilities. This 

research used the pre-test post-test method in experimental class 1 and 

experimental 2. The subjects of this research were class IV students consisting of 

two groups, namely experimental class 1 and 2. This data collection technique was 

from tests and questionnaires given to students. The results of the research showed 

that there was a significant increase in students' reflective thinking abilities who were 

taught using the problem based learning model assisted by digital flipbook learning 

media in style material. This is proven by higher pre-test and post-test scores. Based 

on these results, it can be concluded that the application of the problem based 

learning model assisted by flipbook digital learning media can improve the reflective 

thinking abilities of class IV students. Based on the data obtained, the average N-

gain in experimental classes 1 and 2 experienced a significant increase of 0.70. It 

can be concluded that there is an influence on the use of the problem based learning 

(PBL) model assisted by digital flipbook learning media in science subjects style 

material assisted by digital flipbook learning media on the thinking abilities of fourth 

grade elementary school students. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Flipbook Media, Reflective Thinking 

ABSTRAK 

Penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan berpikir reflektif siswa dalam 

pembelajaran IPA. Serta kurangnya pemanfaatan media digital yang interaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pada penggunaan 

model problem based learning (PBL) berbantuan media pembelajaran digital 

flipbook terhadap kemampuan berpikir reflektif. Penelitian ini menggunakan metode 

pre-test pos-test pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Subjek penelitian ini 
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merupakan siswa kelas IV terdiri dari dua kelompok yaitu kelas ekperiman 1 dan 2. 

Teknik penggumpulan data ini dari tes dan angket yang diberikan kepada siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan berpikir reflektif siswa yang diajarkan dengan model problem based 

learning berbantuan media pembelajaran digital flipbook pada materi gaya. Hal ini 

dibuktikan dengan skor pre-test dan post-test yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning 

berbantuan media pembelajaran digital flipbook dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif siswa kelas IV. Berdasarkan data yang diperoleh rata-rata N-gain 

pada kelas eksperimen 1 dan 2 mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

sebesar 0,70. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan 

model problem based learning (PBL) berbantuan media pembelajaran digital 

flipbook mata Pelajaran ipa materi gaya berbantuan media pembelajaran digital 

flipbook terhadap kemampuan berpikir siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Media Flipbook, Berpikir Reflektif 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan rencana, bukan sebuah aktivitas 

yang diselengarakan secara rutin tidak 

dengan memiliki tujuan, perencanaan 

siap dan bersyarat untuk hidup dinegara 

yang tinggal diluar atau didalam sekolah 

disesuaikan dengan mekanisme sesuai 

peraturan tertulis yang berlaku (Santi & 

Prasetya, 2023).Pendidikan merupakan 

bagian terpenting dalam kehidupan 

manusia. Dengan pendidikan manusia 

akan menjadi individu yang siap 

menerima tantangan dan hambatan 

dikemudian hari. Oleh karena itu 

pemerintah berusaha dalam memberikan 

perhatian pendidikan di Indonesia mulai 

dari Tingkat dasar, menengah, hingga 

perguruan tinggi. Karena proses belajar 

mengajar sangat penting guna 

membangun kualitas suatu negara. 

Dalam proses pembelajaran 

penting juga dalam menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai, Model 

pembelajaran  sangat diperlukan oleh 

sebab itu peran guru sebagai sumber 

pengetahuan dan fasilitator perlu 

menyediakan rancangan dan model 

yang baik sehingga akan memperoleh 

hasil yang diinginkan. Model Metode PBL 

juga memungkinkan siswa untuk 

menjelaskan dan menyelesaikan 

mengenai permasalahan dan juga isu-isu 

yang terjadi.  

Model ini juga membantu siswa 

untuk belajar mandiri, sehingga 

pengetahuan dapat diserap secara 

sempurna sehingga meningkatkan dapat 

meningkatkan hasil belajar karena siswa 

dapat mengeksplore pengetahuan 

sendiri. Sehingga model ini tepat untuk 

terapkan pada pembelajaran yang pasif, 

sehingga dapat membuat siswa aktif dan 

dapat memecahkan masalah (Ariyani & 

Kristin, 2021). IPA merupakan salah satu 

Pelajaran wajib di yang ada pada jenjang 

sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam 

merupakan suatu Kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara 

sistematis, dan dalam penggunaan 

secara umum terbatas pada gejala-

gejala alam.(Susanti & Apriani, 2020).  

Melalui Pelajaran ini peserta didik dapat 

memperoleh hubungan antara fakta 

ilmiah serta serta hubungan antara sains. 

IPA berupaya membangkitkan  

minat manusia agar mau meningkatkan 

kecerdasarn dan  pemahaman nya.
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 tentang alam dan seisinya. 

Pada umumnya pembelajaran IPA  

lebih banyak menghafal daripada 

melakukan eksplorasi sehingga 

banyak peserta didik yang mudah 

bosan, dan kurang aktif dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran 

(Jannah & Atmojo, 2005).  Hal 

tersebut dikarenakan sekolah belum 

melakukan pemanfaatan dan inovasi 

media pembelajaran. Permasalahan 

dalam pembelajaran terkait dengan 

inovasi dan pemanfaatan media 

pembelajaran harus segera diatasi 

agar tujuan pembelajaran IPA dapat 

tercapai secara efektif dalam 

mengembangkan kemampuan IPA 

baik dalam aspek kognitif, efektif, 

maupaun psikomotorik. (Kurniasari & 

Fauziah, 2022).  Khususnya pada 

materi gaya.  

Pada umumnya media 

pembelajaran merupakan alat untuk 

mengkomunikasikan pesan, sehingga 

merangsang pikiran, perhatian dan 

minat peserta didik dalam mencapai 

pembelajaran yang efektif. Oleh karna 

itu penting untuk memilih media 

pembelajaran yang tepat bagi 

kebutuhan peserta didik. 

Pemanfaatan media pembelajaran 

juga dapat mendukung keberhasilan 

pembelajaran IPA. Namun 

kenyataannya masih banyak sekolah 

yang belum melaksanakan dengan 

baik. Sejalan dengan pernyataan 

tersebut penelitian yang dilakukan 

oleh  (dwiqi,sudhata,&sukmana 2020) 

menunjukkan penggunaan media 

pembelajaran masih menggunakan 

media konvensional seperti bahan 

ajar cetak. 

 Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya kemampuan guru dalam 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi digital. Seperti e-

book, video animasi, dan media 

interaktif lainnya. Penggunaan media 

pembelajaran dapat memberikan 

ketertarikan pada peserta didik 

terhadap pembelajaran, oleh karna itu 

media pembelajaran merupakan 

sarana untuk membantu dalam 

kegiatan belajar mengajar dan 

berpengaruh pada situasi belajar 

kondisi belajar, dan lingkungan belajar 

yang dikembangkan oleh guru 

(Trisiana, 2020). Dalam pemilihan 

media pembelajaran perlu 

memperhatikan pengembangan dan 

sesuai dengan materi yang akan 

digunakan. Sehingga dapat menarik 

minat peserta didik dalam 
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pembelajaran. Perkembangan 

teknologi sangat perkembang pada 

bidang pendidikan para pendidik 

dituntut mampu untuk menggunakan 

media pembelajaran berbasis digital. 

Baik yang sudah disediakan sekolah 

maupun mengembangkan sendiri, 

para pendidik harus mampu 

menempatkan diri menjadi sumber 

belajar siswa dimana teknologi sudah 

mudah untuk di akses dari semua 

kalangan.  

Media digital flipbook merupakan 

media pembelajaran yang akan 

menampilkan materi dalam bentuk 

buku elektronik (e-book) (Setiadi et al., 

2021). Flipbook berisi tentang materi 

Pelajaran, disertasi dengan contoh 

gambar yang menarik. Flipbook dapat 

dibuat pada aplikasi canva kemudian 

peserta didik dapat mengakses 

flipbook melalui link Web. Flipbook 

memiliki banyak kelebihan antara lain 

yaitu: 1.) dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran 

secara ringkas dan menarik;2) dapat 

di akses baik didalam maupun di luar 

ruangan; 3) mudah dibawah kemana-

mana.  

Hasil wawancara dengan guru di 

salah satu sekolah dasar di Gresik di 

dapatkan permasalahan sebagai 

berikut, kurang minat nya siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, kurangnya 

penggunaan media pembelajaran 

yang digunakan, siswa belum bisa 

membedakan gaya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga perlu adanya 

Solusi dan juga jalan keluar untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Berdasarkan permasalahan diatas 

maka perlu didapatkan Solusi untuk 

permasalahan pembelajaran IPA 

pada materi gaya yaitu menggunakan 

model pembelajaran berbasis 

masalaha dengan bantuan media 

pembelajaran digital yang menarik. 

Sehingga menciptakan suasana kelas 

yang aktif dan berpusat pada siswa. 

peneliti memilih media problem based 

learning (PBL) berbantuan media 

pembelajaran digital flipbook sebagai 

Solusi dari permasalahan tersebut.  

Namun kemampuan berpikir 

reflektif pada peserta didik sekolah 

dasar masih tergolong rendah. 

Padahal kemampuan berpikir reflektif 

sangat penting untuk dimiliki peserta 

didik. Media yang sesuai untuk 

digunakan yaitu media pembelajaran 

digital flipbook. Sehingga peneliti 

melakukan penelitian terkait 

permasalahan tersebut dengan 

menggunakan media flipbook.  Media 

flipbook menurut (Sari dan Ahmad, 

2021) dalam (Juliani & Ibrahim, 2023)  
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flipbook adalah media yang buat 

secara terstruktur yang terdapat 

tulisan, gambar, suara yang 

ditampilkan dalam format digital 

dengan unsur multimedia sehingga 

membuat pengguna lebih aktif. Media 

pembelajaran digital flipbook dapat 

memberikan pemahaman lebih 

mendalam terkait materi yang 

dipelajari dan dikemas dengan visual 

yang menarik sehingga dapat 

memberikan pengalaman berkesan 

siswa dalam pembelajaran.  

Pembelajaran menggunakan 

media flipbook juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini juga dijelaskan oleh (Narestuti et 

al., 2021) pada penelitiannya yang 

berjudul “ Penerapan Media 

Pembelajaran Digital Flipbook Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” 

peneliti juga menggunakan media 

pembelajaran flipbook dengan hasil 

presentase pada siklus 1 yaitu 68,33% 

meningkat menjadi 96,67% pada 

siklus 2. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Setiadi et al., 2021) dengan judul 

penelitian “ Penggunaan Media 

Pembelajaran Flipbook Untuk 

meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Siswa” menunjukkan media 

flipbook sangat tepat untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran Dimana 

jumlah presentase menunjukkan hasil 

pada siklus 1 nilai rata-rata meningkat 

menjadi 72,9 dengan ketuntasan 

belajar sebesar 66,6% dan pada 

siklus 2 nilai rata-rata meningkat lagi 

menjadi 81,8 dengan presentase 

ketuntasan belajar sebesar 81,8%.  

Penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh (Nurwidiyanti & Sari, 

2022) dengan judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Flipbook 

Berbasis Literasi Sains Pada 

Pembelajaran IPA Sekolah dasar” 

penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan 

Research and Development (R&D). 

Hasil validasi ahli media dengan rata-

rata skor persentase 91% kategori 

sangat layak dan hasil validasi ahli 

materi dengan rata-rata skor 

persentase 100% kategori sangat 

layak. Berdasarkan uji coba, 

didapatkan skor hasil respon peserta 

didik sebesar 92% dengan kategori 

sangat baik dan hasil respon guru 

adalah 93% dengan kategori sangat 

baik. Hasil dari latihan soal literasi 

sains menunjukkan bahwa 89% 

peserta didik menguasai indikator 

fenomena ilmiah, 71% peserta didik 

menguasai indikator menafsirkan data 

dan bukti secara ilmiah dan hanya 8% 

peserta didik yang menguasai 
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indikator mengevaluasi dan 

merancang pertanyaan ilmiah. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran flipbook berbasis 

literasi sains layak dijadikan media 

pembelajaran untuk membantu 

peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran dan meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta 

didik. 

Namun, tidak ada penelitian 

khusus tentang pengaruh media 

pembelajaran digital flipbook pada 

pembelajaran IPA terhadap 

kemampuan berpikir reflektif kelas IV. 

Oleh karna itu, untuk menggetahui 

apakah media pembelajaran flipbook 

dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir reflektif siswa. Sehingga 

peneliti tertarik  melakukan penelitian 

yang berjudul “ Pengaruh Media 

Pembelajaran Digital Flipbook Materi 

Gaya Model  Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap  Kemampuan Berpikir  

Reflektif  Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar” 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Secara lebih spesifik, 

penelitian ini termasuk dalam jenis 

kuasi eksperimen dengan desain two 

group (Faiz Panuntun, 2020). Metode 

kuantitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan, menunjukkan, atau 

meringkas data dengan cara yang 

sistematis. Metode ini memungkinkan 

peneliti memahami detail data melalui 

penyajian yang ringkas dan pencarian 

pola dari sampel tertentu (Sofwatillah 

et al., 2024). Dalam pelaksanaan 

penelitian di SD Negeri 147 Gresik, 

desain penelitian didasarkan pada 

hasil pretest yang diberikan kepada 

siswa, dilanjutkan dengan proses 

pembelajaran menggunakan media 

flipbook, dan kemudian siswa 

diberikan posttest sebagai 

pengukuran akhir. Berdasarkan 

panduan desain penelitian menurut 

Sugiyono (2013), dua kelas 

eksperimen digunakan dalam 

penelitian ini: kelas IV A dan IV B. 

Masing-masing kelas mendapatkan 

perlakuan yang sama, yaitu 

pembelajaran berbasis model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media digital flipbook. 

Pretest dan posttest diberikan untuk 

mengukur perubahan kemampuan 

berpikir reflektif siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

UPT SD Negeri 147 Gresik yang 

berlokasi di Desa Banjaran, 
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Kecamatan Driyorejo, Kabupaten 

Gresik. Waktu pelaksanaan penelitian 

berlangsung pada minggu keempat 

bulan November, tepatnya tanggal 28 

hingga 29 November 2024. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV UPT SD Negeri 

147 Gresik. Populasi didefinisikan 

sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek atau objek dengan 

karakteristik tertentu (Sugiyono, 

2013). Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik probability 

sampling dengan metode simple 

random sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari siswa kelas IV-A dan IV-B, 

masing-masing berjumlah 27 siswa. 

Definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini mengacu pada 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Mata 

Pelajaran IPA Materi Gaya 

Berbantuan Media Pembelajaran 

Digital Flipbook terhadap Kemampuan 

Berpikir Reflektif Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Variabel bebas (X) 

adalah model pembelajaran PBL 

berbantuan media digital flipbook. 

Model ini merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu siswa mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah berdasarkan 

kejadian nyata, mengumpulkan 

informasi melalui strategi tertentu, 

serta mempresentasikan hasilnya 

dalam bentuk unjuk kerja. Sementara 

itu, variabel terikat (Y) adalah 

kemampuan berpikir reflektif siswa. 

Kemampuan ini merujuk pada proses 

berpikir yang terarah di mana individu 

mampu menganalisis, mengevaluasi, 

memotivasi diri, serta menemukan 

makna mendalam dan strategi yang 

tepat. Indikator kemampuan berpikir 

reflektif dalam penelitian ini meliputi 

triggering event, eksplorasi, integrasi, 

resolusi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdiri dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan sumber 

data primer, yaitu guru kelas di SD 

Negeri 147 Gresik. Wawancara ini 

bersifat terstruktur dan bertujuan 

untuk memahami penerapan model 

pembelajaran PBL berbantuan media 

flipbook dalam pembelajaran IPA 

materi gaya. Menurut Creswell (2014) 

dalam Ardiansyah et al. (2023), 

wawancara dapat dilakukan dengan 

berbagai tingkat struktur tergantung 

pada kerangka penelitian. Observasi 

dilakukan untuk mencatat perilaku dan 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Peneliti mencatat 
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kegiatan secara langsung, baik 

sebagai pengamat maupun sebagai 

peserta. Observasi dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur sesuai dengan situasi di 

lapangan (Charismana et al., 2022). 

Selain itu, dokumentasi digunakan 

sebagai sumber data tambahan yang 

berupa catatan harian, arsip foto, 

dokumen rapat, atau jurnal kegiatan 

(Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). 

Dalam teknik analisis data, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menafsirkan hasil pengukuran dan 

menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Pengukuran kemampuan 

berpikir reflektif dilakukan melalui 

perbandingan skor pretest dan 

posttest. Analisis data meliputi uji 

prasyarat (uji normalitas dan uji 

homogenitas) serta uji hipotesis. Uji 

normalitas digunakan untuk melihat 

apakah distribusi data dalam sampel 

bersifat normal. Kriteria distribusi 

normal adalah jika nilai kurtosis 

berada di antara -2 hingga 2 dan nilai 

skewness antara -1 hingga 1. Uji 

homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dua kelompok 

data memiliki varians yang sama. Jika 

nilai p-value > 0,05, maka data 

dianggap homogen; sebaliknya, jika p-

value < 0,05 maka data tidak 

homogen. Setelah memenuhi syarat 

normalitas dan homogenitas, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji 

t digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara perlakuan dan hasil belajar. 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu H0 

diterima jika T hitung < T tabel atau p-

value > 0,05, dan H0 ditolak jika T 

hitung > T tabel atau p-value ≤ 0,05. 

Uji hipotesis ini menjadi dasar untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh 

model pembelajaran PBL berbantuan 

media digital flipbook terhadap 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

kelas IV. 

 

       𝑵 − 𝑮𝒂𝒊𝒏
𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕−𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍−𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕
  

        

 

Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

secara kuantitatif, digunakan uji N-

Gain. Uji ini menghitung selisih antara 

nilai posttest dan pretest yang 

kemudian dibandingkan dengan skor 

ideal. Rumus yang digunakan adalah: 

N-Gain = (Posttest - Pretest) / (Skor 

Ideal - Pretest). Kriteria penilaian uji N-

Gain yaitu: <0,30 termasuk kategori 

peningkatan rendah, 0,30 – 0,70 

termasuk kategori sedang, dan >0,70 
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termasuk kategori tinggi. Dengan 

menggunakan uji N-Gain, peneliti 

dapat menilai sejauh mana efektivitas 

model pembelajaran yang digunakan 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif siswa. Hasil dari 

pengujian ini akan menjadi dasar 

untuk menyimpulkan apakah 

pendekatan PBL dengan bantuan 

media flipbook memberikan dampak 

signifikan terhadap capaian 

pembelajaran siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Gambar 1. Uji Normalitas 

 

Penelitian dilaksanakan dalam 

dua hari dengan masing-masing 

pertemuan berdurasi 2 x 35 menit. 

Hasil penelitian yang disajikan 

meliputi data dari hasil tes, observasi, 

serta angket yang telah diberikan 

kepada siswa. Pada bagian hasil tes, 

dilakukan beberapa tahapan analisis, 

dimulai dari uji normalitas, 

homogenitas, uji-t, hingga uji N-Gain. 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data pre-test 

dan post-test dari kelas eksperimen 1 

dan 2. Berdasarkan kriteria nilai 

skewness yang berada antara -1 

hingga 1 serta kurtosis antara -2 

hingga 2, maka hasil pre-test dan 

post-test pada kedua kelas tersebut 

dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

kedua kelas memiliki varian data yang 

homogen. Hasil uji menunjukkan 

bahwa p-value > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data kedua kelas 

bersifat homogen. 

Gambar 2. Uji Homogenitas 

 

Pengujian dilanjutkan dengan 

uji-t, yang bertujuan menguji 

signifikansi perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok. Kelas 

eksperimen 1 memperoleh nilai t-

hitung sebesar 14,02 dan p-value < 

0,05, sedangkan kelas eksperimen 2 

memperoleh nilai t-hitung sebesar 

18,2 dan p-value < 0,05. Karena nilai 

t-hitung lebih besar dari t-tabel dan p-

value lebih kecil dari 0,05, maka 

terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berpikir reflektif 
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siswa setelah pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

flipbook. Uji N-Gain menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif yang tinggi di kedua 

kelas. Kelas eksperimen 1 

memperoleh skor N-Gain sebesar 

0,70 dan kelas eksperimen 2 sebesar 

0,74, yang keduanya termasuk dalam 

kategori tinggi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Rosmiati et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa 

mahasiswa dengan N-Gain tinggi 

memiliki kemampuan mengaitkan 

konsep dengan baik. 

Gambar 3. Uji t 

 

Hasil observasi yang dilakukan 

selama proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa guru masih 

mengandalkan buku paket sebagai 

sumber belajar, sehingga 

pembelajaran cenderung monoton 

dan siswa kurang aktif. Namun, ketika 

guru menerapkan model Problem 

Based Learning, pembelajaran 

menjadi lebih terfokus pada 

penyelesaian masalah kontekstual. 

Meskipun begitu, masih ditemukan 

siswa yang kurang aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar, 

menandakan perlunya inovasi dalam 

proses pembelajaran agar siswa lebih 

terlibat. 

Gambar 4. Perhitungan N-Gain 

 

Hasil angket menunjukkan 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

berdasarkan empat indikator, yaitu 

habitual action, understanding, 

reflection, dan critical reflection. Pada 

kelas eksperimen 1, skor tertinggi 

terdapat pada indikator critical 

reflection sebesar 86 dan skor 

terendah pada habitual action sebesar 

75. Begitu pula pada kelas 

eksperimen 2, skor tertinggi berada 

pada critical reflection sebesar 89 dan 

skor terendah pada habitual action 

sebesar 75. Perbandingan kedua 

kelas menunjukkan bahwa siswa 

mampu berpikir secara mendalam dan 

analitis dalam mengevaluasi 

pengalaman dan pembelajaran yang 

telah mereka alami. 
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Gambar 5. Skala Berpikir Reflektif Kelas 

Eksperimen 1 

 

Pembahasan penelitian ini 

menunjukkan bahwa model Problem 

Based Learning berbantuan media 

digital flipbook berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif siswa. Hal ini terbukti 

dari hasil pre-test dan post-test yang 

mengalami peningkatan signifikan 

pada kedua kelas eksperimen. 

Sebagaimana disampaikan oleh 

Widura et al. (2021), model PBL 

mampu meningkatkan aktivitas belajar 

dan hasil belajar siswa karena 

menekankan pada keterlibatan siswa 

dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual. Model PBL yang 

digunakan dalam penelitian ini juga 

memanfaatkan media flipbook, yang 

menurut Pratiwi & Setyaningtyas 

(2020), dapat membantu siswa 

membangun pengetahuan mereka 

secara mandiri. Berdasarkan data, 

kelas eksperimen 1 mengalami 

peningkatan nilai rata-rata dari 48,15 

pada pre-test menjadi 84,81 pada 

post-test, sedangkan kelas 

eksperimen 2 meningkat dari 34,81 

menjadi 84,81. Efektivitas 

pembelajaran ini juga diperkuat 

dengan hasil uji N-Gain pada kedua 

kelas yang menunjukkan efektivitas 

tinggi. 

Gambar 6. Skala Berpikir Reflektif Kelas 

Eksperimen 2 

 

Penerapan model ini 

memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk berpikir reflektif dalam 

mengaitkan konsep pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mampu mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran 

dan memahami materi lebih 

mendalam. Hasil uji-t menunjukkan 

signifikansi 0,00, yang berarti H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga 

terdapat pengaruh model PBL 

berbantuan media flipbook terhadap 

kemampuan berpikir reflektif siswa. 

Flipbook yang digunakan dalam 

penelitian ini didesain khusus berisi 

materi gaya dalam bentuk digital, 

dilengkapi gambar, teks penjelasan, 

serta dapat diakses melalui barcode 
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atau tautan, sehingga memudahkan 

siswa dalam belajar secara mandiri 

dan menarik minat belajar siswa. 

Gambar 7. Perhitungan Skala Berpikir 

Reflektif Kedua Kelas 

 

Respon siswa terhadap 

pembelajaran menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan 

berpikir reflektif yang dinilai melalui 

angket. Pada indikator habitual action, 

baik kelas eksperimen 1 maupun 2 

memperoleh skor 75. Pada indikator 

understanding, kelas eksperimen 1 

memperoleh skor 79 dan kelas 

eksperimen 2 skor 78. Indikator 

reflection menunjukkan skor 83 pada 

kelas eksperimen 1 dan 81 pada kelas 

eksperimen 2. Sedangkan indikator 

critical reflection memperoleh skor 

tertinggi, yaitu 86 pada kelas 

eksperimen 1 dan 89 pada kelas 

eksperimen 2. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa berada pada 

tingkat berpikir reflektif yang tinggi. 

Sejalan dengan Rosmiati et al. (2020), 

keterampilan berpikir reflektif yang 

dilatih secara konsisten akan 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah secara 

kritis dan dari berbagai sudut 

pandang. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa kelas IV A lebih aktif, disiplin, 

dan kondusif dibandingkan kelas IV B. 

Peserta didik di kelas IV A 

menunjukkan kemampuan berdiskusi 

dan menjawab pertanyaan dengan 

baik, sedangkan kelas IV B 

memerlukan dorongan lebih untuk 

meningkatkan motivasi dan partisipasi 

dalam pembelajaran. Meski begitu, 

kedua kelas menunjukkan adanya 

potensi peningkatan kemampuan 

belajar, meskipun dengan hasil yang 

lebih optimal pada kelas IV A. 

Terakhir, hasil angket 

keterlaksanaan model pembelajaran 

menunjukkan bahwa peserta didik di 

kelas eksperimen IV A lebih siap dan 

aktif dalam mengikuti pembelajaran 

dibandingkan kelas IV B. Kesiapan ini 

terlihat dari keaktifan mereka dalam 

menjawab pertanyaan, menganalisis 

pembelajaran, serta kesiapan 

menerima materi. Sementara itu, 

kelas IV B meskipun menunjukkan 

keaktifan pada beberapa siswa, tetap 

memerlukan strategi pembelajaran 

yang lebih intensif agar keterlibatan 

seluruh siswa dapat meningkat secara 

merata. Temuan ini menegaskan 
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bahwa penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan media 

flipbook dapat berjalan efektif apabila 

didukung dengan kesiapan dan 

motivasi belajar siswa. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Mata Pelajaran IPA 

Materi Gaya Berbantuan Media 

Pembelajaran Digital Flipbook 

Terhadap Kemampuan Berpikir 

Reflektif Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) yang 

dipadukan dengan media digital 

flipbook memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir reflektif 

siswa. Penelitian yang dilaksanakan di 

UPT SD Negeri 147 Gresik 

menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa, yang 

terlihat dari perbandingan nilai pre-test 

dan post-test pada kelas eksperimen 

1 dan kelas eksperimen 2. Model 

pembelajaran PBL dan media flipbook 

secara efektif membantu siswa untuk 

berpikir lebih mendalam dan reflektif, 

serta menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan 

menarik. 

Selain itu, peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif siswa 

juga terlihat dari hasil angket yang diisi 

setelah pembelajaran berlangsung. 

Skor yang diperoleh dalam angket 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa di kedua kelas eksperimen 

memiliki tingkat berpikir reflektif yang 

cukup tinggi. Hal ini mencerminkan 

bahwa model PBL berbantuan media 

flipbook tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi, tetapi juga 

mendorong siswa untuk merefleksikan 

proses pembelajaran mereka secara 

lebih kritis dan mandiri. 
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